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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh permainan bola kertas terhadap kemampuan belajar tolak peluru 

menggunakan gaya ortodoks di SMPN 2 Padangan. Sampel penelitian berjumlah 30 pelajar, terdiri dari 10 pelajar laki-

laki dan 20 pelajar perempuan, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pendekatan bermain dapat meningkatkan 

hasil belajar tolak peluru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor uji yang diperoleh sebesar 42,68 lebih tinggi 

daripada skor T tabel sebesar 1,684, sehingga hipotesis diterima dan terdapat pengaruh dari pendekatan bermain. Selain 

itu, studi ini juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar tolak peluru pada pelajar kelas 7c SMPN 2 Padangan, 

dengan peningkatan skor mean pretest sebesar 28,60 menjadi skor mean post test sebesar 44,68, atau meningkat sebesar 

16,8. Uji pengaruh juga menunjukkan bahwa pendekatan bermain memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

tolak peluru menggunakan gaya ortodoks, dengan peningkatan sebesar 56% pada peserta didik. Kesimpulan pengaruh 

permaian bola kertas dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran olahraga, serta membantu 

mereka memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Penerapan pendekatan bermain dalam tolak peluru gaya ortodoks 

dapat meningkatkan keterampilan motorik dasar siswa, seperti kelenturan, kekuatan otot, dan koordinasi gerakan. 

Temuan ini memberikan masukan penting untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan tolak peluru pada pelajar. 

 

Kata Kunci: Permainan Bola Kertas, Hasil Belajar, Tolak Peluru, Gaya Ortodoks 

 

THE INFLUENCE OF PAPER BALL GAME ON THE ABILITY OF 

LEARNING OUTCOMES PUSH THE BULLET ORTHODOX STYLE  
ABSTRACT 

This study was conducted to evaluate the effect of paper ball games on the ability to learn shot put using the orthodox 

style in SMPN 2 Padangan. A sample of 30 students, consisting of 10 male and 20 female students, this study aims to 

test whether the approach to play can improve learning outcomes shot put. The results showed that the test score 

obtained was 42.68 higher than the table t score of 1.684, so that the hypothesis is accepted and there is an influence 

from the approach to play. In addition, this study also showed an increase in learning outcomes shot put in class 7c 

SMPN 2 Padangan, with an increase in the mean pretest score of 28.60 to a mean post test score of 44.68, or an 

increase of 16.8. The influence test also showed that the approach to play had a significant effect on the ability to shoot 

bullets using the orthodox style, with an increase of 56% in learners. Conclusion the effect of paper ball games can 

increase students ' motivation and participation in sports learning, and help them obtain better learning outcomes. The 

application of the play approach in orthodox style shot put can improve students ' basic motor skills, such as flexibility, 

muscle strength and coordination of movements. These findings provide important inputs for the development of more 

effective learning methods in improving the ability of shot put in learners. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah mata pelajaran yang berbeda 

dari mata pelajaran lainnya (Endrawan & Aliriad, 2023). Mata pelajaran ini lebih menekankan pada 

gerakan dan kegiatan fisik, yang sering dilakukan di luar kelas, bahkan di lapangan PJOK. Oleh 

karena itu, guru PJOK perlu memiliki kreativitas dan keaktifan dalam pembelajaran agar dapat 

memberikan pengalaman gerakan yang menyenangkan bagi para siswa (Budi et al., 2021; Ladwig 

et al., 2021; Zander et al., 2014). PJOK atau penjas telah menjadi bagian dari kurikulum di berbagai 

jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga menengah atas, dan selalu digemari oleh para 

peserta didik. Minat yang tinggi ini disebabkan oleh kegiatan penjas yang asik dan sering dilakukan 

di luar ruangan, sehingga menarik bagi anak-anak atau siswa. Oleh karena itu, mata pelajaran PJOK 

memiliki nilai penting yang setara dengan mata pelajaran lainnya (Aliriad, 2023). Namun, di antara 

berbagai materi yang diajarkan dalam penjas, olahraga atletik, termasuk tolak peluru, seringkali 

kurang diminati oleh siswa dibandingkan dengan materi lain yang berbentuk permainan seperti 

sepak bola, voli, bulutangkis, dan sejenisnya (Araújo et al., 2016; Engel et al., 2021). Observasi 

awal ditemukan siswa lebih menyukai olahraga yang melibatkan permainan aktif. Selain itu, 

keengganan siswa untuk mengikuti materi tolak peluru juga dapat disebabkan oleh alasan ketakutan 

terhadap peluru berat yang terbuat dari besi. 

Tolak peluru merupakan salah satu olahraga atletik yang bertujuan untuk menolak atau 

mendorong bola yang terbuat dari besi dengan menggunakan tenaga semaksimal mungkin untuk 

mencapai jarak yang maksimal (Basundoro et al., 2023; Ismail, 2023; Mardiwon, 2016). Akan 

tetapi, tolak peluru tidak melibatkan lemparan seperti olahraga atletik lainnya. Penilaian dalam tolak 

peluru didasarkan pada jarak yang diperoleh dari lemparan. Semakin jauh jarak lemparan peluru, 

semakin tinggi poin yang diperoleh. Hasil observasi di SMP N 2 Padangan menunjukkan bahwa 

banyak peserta didik yang tidak menyukai olahraga atletik, terutama tolak peluru, karena dianggap 

membosankan dan menakutkan akibat peluru yang berat dan terbuat dari besi. Hal ini menyebabkan 

para siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran tolak peluru. Selain itu, siswa juga 

kurang tertarik dalam pembelajaran tolak peluru karena belum ad inovasi/pengembangan dalam 

pembelajaran (Evivani & Oktaria, 2020; Gustian, 2020). Pembelajaran tolak peluru hanya berfokus 

pada materi dan praktik tanpa memberi kesempatan bagi siswa untuk mencoba terlebih dahulu. 

Misalnya, siswa kesulitan memahami cara memegang peluru dengan benar karena sulit untuk 

berlatih sendiri tanpa pendamping  (Utami, 2019; Yova & Dewantoro, 2019).Selain itu, siswa juga 

sulit mencoba latihan di rumah karena sulit mendapatkan peluru sendiri untuk berlatih. 

Observasi di SMP N 2 Padangan dipilih karena rendahnya kemampuan siswa dalam 

melakukan teknik dasar tolak peluru dan kurangnya minat siswa terhadap olahraga tersebut. Hasil 

tes teknik dasar tolak peluru yang dilakukan kepada 30 siswa menunjukkan bahwa sekitar 80% dari 

peserta didik tidak mampu menirukan teknik dasar tolak peluru dengan baik. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tolak peluru. 

Motivasi memiliki peran penting dalam partisipasi siswa dalam suatu aktivitas. Jika suatu aktivitas 

dianggap tidak menarik, siswa cenderung tidak melakukannya dengan sungguh-sungguh. Oleh 

karena itu, diperlukan motivasi dari guru kepada siswa (Nelly, 2021). Selain itu, ketersediaan peluru 

yang terbatas, hanya dua buah, sedangkan jumlah siswa di satu kelas mencapai 30 orang, membuat 

pembelajaran tolak peluru menjadi tidak efektif. 

Proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa pada materi tolak peluru, 

diperlukan pendekatan yang berbeda yang memungkinkan siswa untuk berlatih gerakan tolak peluru 

dengan aman di rumah (Yuliana, 2021).  Pemahaman siswa pada materi tolak peluru di sekolah dan 

dilakukan praktik,sudah memiliki pemahaman dan keterampilan dasar dalam gerakan tolak peluru 
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(Saputri et al., 2016). Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran tolak peluru 

adalah menggunakan bola plastik sebagai alternatif dari peluru asli untuk latihan dan praktik 

mandiri di rumah. Model pembelajaran Penjas Orkes yang dikembangkan merupakan strategi untuk 

mengatasi masalah dalam pembelajaran PJOK, termasuk penggunaan bola kertas sebagai pengganti 

peluru (Utamayasa, 2021). Metode ini bertujuan agar siswa lebih memahami teknik dasar tolak 

peluru serta membedakan antara melempar dan menolak (Elanda, 2014). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam teknik dasar tolak peluru melalui penggunaan 

bola kertas sebagai metode pembelajaran alternatif. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode ekperimen dengan rancangan model one group 

pretest-posttest design (Andriani et al., 2017). Analis data menggunakan Uji Normalitas, 

Homogenitas dan Uji-t. Rancangan penelitian tersebut dapat dilihat dalam Tabel 1, yang terdiri dari 

tahap pretest, perlakuan, dan posttest. Partisipan penelitian ini adalah 30 siswa dari SMPN 2 

Padangan. Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh untuk memperoleh sampel dari seluruh 

populasi. Jumlah total sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang. Alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah tes tolak peluru dengan gaya ortodoks. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi hasil belajar sebelum dan setelah perlakuan. 

 

Tabel 1. Instrument tes tolak peluru 

No. Indikator penilaian Aspek penilaian 

1 Sikap Awal a. Posisi berdiri dengan setiap kaki yang dibuka lurus dengan 
bahu, posisi tubuh menyampingi Arah tolakan 

b. Posisi peluru berada di bagian leher bawah tepatnya di bagian 
rahang 

c. Posisi tangan rileks dan lurus ke arah tolakan agar tetap 
seimbang. 

d. Fokus mata menuju Arah tolakan 

2 Sikap tolakan a. Kaki bagian depan ditarik merapat, silangkan kaki agak ke 

belakang dan selanjutnya diayunkan ke depan dan sedikit 

mengangkat agar kaki bagian belakang bisa bergeser ke arah 

depan 

b. Ketika kaki mengayun ke arah depan dan telah menyentuh 

tanah, pinggang diputar ke arah depan dan dada mengarah 

ke tolakan 

c. Lengan yang memegang peluru didorong ke Arah tolakan 

sehingga menciptakan sudut sudut + 450. 

d. Ketika peluru telah memasuki titik paling jauh dari tubuh atau 

saat lengan lurus, peluru dilepaskan dari genggaman dengan 

bantuan pergerakan dari cari dan pergelangan tangan dengan 

mata terfokus ke posisi tolakan 
e. Gerakan kaki bagian kanan ke depan kaki bagian kiri agar kaki 

kanan bisa menjadi tumpuan 

f. Tubuh sedikit condong ke arah depan 

g. Posisi kaki kiri rileks dan lurus ke belakang serta lutut agak 

menekuk dan sedikit tergantung 
h. Fokus mata menuju Arah tolakan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian data pretest dan posttest menunjukkan bahwa rata-rata skor adalah 28,60, 

dengan skor terendah 25 dan skor tertinggi 32. Simpang baku pada pretest adalah 1,94. Sementara 

itu, hasil posttest menunjukkan rata-rata skor sebesar 44,68, dengan skor terendah 42 dan skor 

tertinggi 48. Simpang baku pada posttest adalah 1,45. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik data sebelum dan setelah perlakuan yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini 

Tabel 2: Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

Test Rata-Rata Skor Terendah Skor Tertinggi Simpang Baku 

Pretest 28,60 25 32 1,94 

Posttest 44,68 42 48 1,45 

 

Uji Normalitas yang dilakukan terhadap hasil uji pertama dan uji akhir dilakukan pada hasil 

tes pertama dan tes akhir. Berdasarkan hasil hitung diperoleh nilai pretest = 3,7782022 dan juga 

nilai post test = 7,5770642 dan dikomparasikan terhadap nilai chi-kuadrat tabel dimana (DK) 

derajat kebebasannya=3. Mengacu pada tabel jika DK = 3 dan tingkat kesalahannya 1%, berarti 

nilai chi-tabel yaitu 11,3. Hasil tersebut menjelaskan bahwa distribusi data statistika dari 41 pelajar 

dinilai normal karena lebih besar dari nilai pretest dan post test yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Uji homogenitas pretest dan post test Nilai f hitung yang dikomparasikan terhadap nilai x 

tabel terhadap DK pembilang sama, dengan total n1 dan n2 yakni 41-1 = 40(dimana terdapat 

kesamaan pembilang dan juga penyebut). Mengacu pada nilai tabel F, nilai f hitung kurang dari f 

tabel (3,7782022 < 11,3) Dengan F tabel 1% bisa disimpulkan bahwasanya hasil analisis varian data 

sifatnya homogen, berikut hasil nilia uji homogenitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji-t Homogenitas 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

Tes N Mean 
X

2
hitung X

2
tabel 1% 

Ket 

Pretest 41 28,60 3,7782022 11,3 Normal 

Posttest 41 44,68 7,5770642 11,3 Normal 

Kelompok N Varians Fhitung Ftabel 1% Ket. 

Pretest 28,60 
42,68 40 1,684 5% 

Posttest 44,68 

Tes Mean 
ttes d.b. ttabel 

Taraf 

Signifikansi 

Pretest 28,60 
42,68 40 1,684 5% 

Posttest 44,68 
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Uji-t pada tabel 4. diperoleh skor t tes=42,68. Jika DK = n-1 berarti 41 -1 = 40 dengan 

derajat signifikansi 5% didapatkan skor t tabel = 1,684. berdasarkan hal tersebut skor uji t=42,68 di 

atas skor t tabel = 1,684 atau hipotesis penelitian diterima sehingga ada pengaruh dari pendekatan 

bermain atas peningkatan kemampuan tolak peluru menggunakan gaya ortodoks di SMPN 2 

Padangan. Studi ini merupakan sebuah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam teknik dasar tolak peluru menggunakan gaya ortodoks melalui pendekatan 

bermain. Penelitian ini dilakukan pada pelajar kelas 7 SMPN 2 Padangan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah uji pengaruh pretest dan post test, di mana nilai pretest lebih rendah dibandingkan 

nilai post test. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan bermain 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar tolak peluru menggunakan gaya ortodoks pada siswa kelas 

7 SMPN 2 Padangan. Nilai rata-rata pada tes awal (pretest) adalah 28,60, sedangkan pada tes akhir 

(post test) nilai rata-rata meningkat menjadi 44,68. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 16,08 

poin atau peningkatan persentase sebesar 56%. Kemampuan peserta didik yang meningkat tersebut 

adalah hasil dari penerapan pendekatan bermain dalam pembelajaran. Peningkatan hasil belajar 

tersebut disebabkan oleh penggunaan pendekatan bermain yang dapat meningkatkan kapasitas 

siswa dalam materi tolak peluru gaya ortodoks. Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain pengalaman dan pemahaman dalam pembelajaran tentang dasar-dasar gerak yang 

harus dikuasai, penggunaan teknik yang benar, dan pemahaman akan materi tersebut. Melalui 

kegiatan bermain, siswa dapat merasakan perbedaan suasana dengan kegiatan pembelajaran yang 

formal dan dapat merangsang mereka dalam melakukan gerakan serta memotivasi mereka untuk 

memberikan upaya yang optimal guna mencapai keunggulan. 

Pendekatan bermain memiliki banyak fungsi, terutama dalam pembelajaran. Selain 

meningkatkan tumbuh kembang siswa, pendekatan bermain juga dapat melatih kelenturan dan 

kekuatan otot, meningkatkan kapasitas gerak dalam olahraga, serta berpengaruh terhadap sikap dan 

gerakan siswa dalam kehidupan sehari-hari (Musthofa et al., 2016; Pahliwandari, 2020). Pendekatan 

bermain juga dapat membentuk kebiasaan dan karakter siswa, sehingga mereka memiliki peluang 

yang lebih besar dalam mengembangkan kapasitas motorik dasar secara optimal (Fernando & 

Permadi, 2021; Prasetyo, 2016). Meskipun mayoritas kemampuan siswa meningkat berdasarkan 

hasil analisis statistik, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam penelitian ini. Salah satunya 

adalah seringnya kehilangan alat peluru, sehingga peneliti memilih menggunakan bola baseball 

sebagai pengganti. Kendala lainnya adalah minimnya komunikasi yang mempengaruhi pemberian 

perlakuan kepada peserta didik, serta tidak standarnya lapangan tolak peluru di SMPN 2 Padangan. 

Namun demikian, diharapkan guru dapat mengoptimalkan pembelajaran dan mampu mengatasi 

permasalahan yang ada. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang telah mengungkapkan bahwa 

pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu studi terdahulu yang 

relevan menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dalam teknik dasar tolak peluru menggunakan 

gaya ortodoks (Daniati et al., 2014; IP, 2015; Syahroni, 2020). Dengan demikian, berdasarkan hasil 

studi ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan bermain dapat mengoptimalkan 

kapasitas dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa 

dalam mempelajari olahraga tolak peluru. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 
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pengembangan lebih lanjut dalam implementasi pendekatan bermain dalam pembelajaran olahraga 

di sekolah-sekolah. 

SIMPULAN  

Penggunaan permainan bola kertas dalam pembelajaran tolak peluru memiliki dampak 

positif terhadap kapasitas hasil belajar dan kemampuan siswa dalam tolak peluru menggunakan 

gaya ortodoks. Pendekatan bermain dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran olahraga, serta membantu mereka memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Penerapan pendekatan bermain dalam tolak peluru gaya ortodoks dapat meningkatkan keterampilan 

motorik dasar siswa, seperti kelenturan, kekuatan otot, dan koordinasi gerakan. 
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